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ABSTRAK

Industri batik tulis Tancep di Gunungkidul masih menghadapi berbagai kendala,
seperti hambatan dalam proses produksi, durasi pembuatan yang cukup lama sehingga
berdampak pada perputaran arus kas, serta permasalahan pemasaran. Selain itu,
keterbatasan keterampilan dan pengetahuan para pengrajin juga menjadi faktor yang
menghambat perkembangan industri batik tulis Tancep. Untuk mendorong pertumbuhan
industri ini, diperlukan evaluasi baik secara internal maupun eksternal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tantangan serta prospek masa depan industri batik tulis
Tancep dengan menggunakan analisis SWOT dan perhitungan berdasarkan matriks IFAS
dan EFAS. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed-method dengan
pendekatan kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, dan
analisis kuantitatif dengan menggunakan perhitungan IFAS dan EFAS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai [FAS (kekuatan dan kelemahan) industri batik tulis Tancep
adalah 3,04, yang menempatkannya dalam kuadran V dengan nilai rata-rata. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan pada faktor internal industri ini yang meliputi memperkuat
faktor “strength”. Sementara itu, nilai EFAS yang diperoleh adalah 2,90, yang berada dalam
kategori “strong dan medium.” Ini menunjukkan bahwa peluang industri batik tulis Tancep
berada pada tingkat sedang, mengingat persaingan tidak hanya datang dari industri batik
lainnya, tetapi juga dari sektor industri kreatif di bidang fashion. Meskipun demikian,
industri batik tulis Tancep dapat memanfaatkan keunikan khasnya sebagai daya saing di
pasar. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara pelaku industri, pemerintah
daerah, dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan kapasitas SDM, memperluas jaringan
pemasaran, serta mengadopsi teknologi tepat guna agar industri ini mampu tumbuh secara
berkelanjutan dan kompetitif di pasar nasional maupun internasional.

Kata Kunci: Batik Tulis Tancep, Analisis SWOT, EFAS, IFAS, Industri Kreatif.

ABSTRACT

The batik tulis (hand-drawn batik) industry in Tancep, Gunungkidul, continues to face
several challenges, including obstacles in the production process, lengthy production times that
affect cash flow turnover, and marketing difficulties. Additionally, the limited skills and
knowledge of artisans hinder the industry's development. To support the growth of this
industry, both internal and external evaluations are necessary. This study aims to analyze the
challenges and future prospects of the batik tulis Tancep industry using SWOT analysis and
calculations based on the IFAS and EFAS matrices. A mixed-method approach is employed,
combining qualitative analysis using the Miles and Huberman technique and quantitative
analysis through IFAS and EFAS scoring. The results show that the IFAS score (strengths and
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weaknesses) for the batik tulis Tancep industry is 3.04, placing it in quadrant V with an
average rating. This indicates the need to strengthen internal factors, particularly enhancing
the "strengths” component. Meanwhile, the EFAS score is 2.90, which falls into the “strong and
medium” category. This suggests that the industry’s opportunities are at a moderate level,
considering competition not only comes from other batik producers but also from the broader
creative fashion industry. Nevertheless, the unique characteristics of batik tulis Tancep can
serve as a competitive advantage in the market. These findings highlight the importance of
synergy between industry players, local government, and educational institutions to improve
human resource capacity, expand marketing networks, and adopt appropriate technologies so
that the industry can grow sustainably and remain competitive in both national and
international markets.

Keywords: Batik Tulis Tancep, SWOT Analysis, EFAS, IFAS, Creative Industry.

PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu komoditi kultural Indonesia yang diresmikan oleh
UNESCO sebagai warisan budaya indonesia (Santosa, 2021). Batik juga menjadi salah satu
komoditi penunjang kesejahteraan masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari
Kementerian Perindustrian mencatat bahwa industri batik telah mempekerjakan sekitar
200.000 lebih pekerja yang tersebar di 11 provinsi di Indonesia dengan 201 pusat industri
dan 5.946 UMKM. Data ini menunjukkan bahwa industri batik memiliki potensi besar untuk
terus bertumbuh (Fauzan & Difa, 2024). Hal ini juga dibuktikan dengan adanya nilai ekspor
batik dari tahun 2021 hingga 2023.

Grafik 1. Realisasi Ekspor Batik Indonesia (2018-2023)

Sumber: (Pusat Data dan Sistem Informasi, 2023).

Grafik tersebut menunjukkan adanya penurunan nilai dan volume ekspor batik dan
belum sampai di titik tertinggi yaitu pada tahun 2018. Beberapa literatur mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa permasalahan yang menjadi pemicu penurunan nilai dan jumlah
ekspor batik di Indonesia, diantaranya yaitu: persaingan dengan batik produksi dari negara
lain seperti China, batik Indonesia dirasa masih lemah dalam menghadapi tantangan, hal ini
dikarenakan masih lemahnya kondisi internal industri batik seperti inovasi, akses market
dan manajemen (Aleida, 2024; Al-fajri, 2024). Adapun kendala yang dihadapi dari sisi
internal cenderung pada proses supply chain. Seperti akses terhadap bahan baku,
keterampilan tenaga kerja hingga pengolahan limbah (Siregar et al., 2020).
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Salah satu industri batik yang terkenal adalah batik tancep dari Gunungkidul.
Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Yogyakarta yang memiliki kekayaan akan
sumber daya alam dan kebudayaannya. Salah satu kebudayaan yang menjadi potensi di
Kapanewon Ngawen yaitu batik tancep. Batik tancep memiliki keunikan tersendiri yaitu
batik tulis yang masih menggunakan bahan pewarna alami dari pohon-pohon yang ada di
lingkungan sekitar dan motif-motif yang unik. Batik tulis tancep menjadi salah satu tumpuan
perekonomian bagi masyarakat di Kapanewon Ngawen. Batik tancep merupakan termasuk
batik turun temurun yang diajarkan terus oleh para sesepuh sebelumnya, dan sampai saat
ini batik tancep masih menggunakan alat-alat produksi secara manual (Makuan et al., 2023).

Batik tulis tancep dapat juga diidentifikasi sebagai usaha atau industri berbasis
masyarakat atau Community-Based Enterprise (CBE). CBE merupakan suatu usaha
masyarakat yang dikembangkan dan didirikan berdasarkan konsensus masyarakat
setempat. CBE memiliki tantangan dari sisi internal dan eksternal, kedua faktor tersebut
membawa CBE menjadi suatu industri atau usaha yang sukses atau gagal. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi yaitu keterampilan dan kemampuan dari masyarakat sendiri
dalam mengelola bisnis tersebut, keterbatasan akses modal, dan akses market (Hassan et al.,
2021). Berdasarkan dari konsep CBE tersebut, Batik Tulis Tancep dapat diidentifikasi
sebagai Community-Based Enterprise (CBE) karena pengelolaannya melibatkan partisipasi
aktif masyarakat lokal, penggunaan sumber daya alam sekitar seperti pewarna alami, serta
pelestarian motif-motif tradisional yang menjadi identitas komunitas. Karakteristik tersebut
menjadikan Batik Tulis Tancep rentan terhadap tantangan internal terkait keterampilan
sumber daya manusia dan modal, serta tantangan eksternal dalam hal akses pasar.

Oleh karena itu. perlu dilakukan analisis lebih dalam mengenai isu dan peluang yang
dihadapi oleh industri batik berbasis masyarakat. Sedangkan, penelitian terkait tantangan
dan peluang bagi industri batik sangat minim sekali. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur tantangan dan peluang dari batik tancep
Gunungkidul. Adapun manfaat dari penelitian secara praktis dapat digunakan sebagai
referensi untuk stakeholder terkait guna meningkatkan dan mengembangkan produktivitas
batik tancep.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini menerapkan
pendekatan studi kasus dengan mixed-method. Menurut Creswell (Wahyuningsih, 2013),
studi kasus merupakan eksplorasi terhadap suatu sistem yang terikat serta melibatkan
berbagai informan. Pemilihan metode dan pendekatan ini didasarkan pada keinginan
penulis untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif dari berbagai sumber.
Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder dengan mengumpulkan
berbagai macam literatur seperti: jurnal tentang studi kasus UMKM terkhusus tentang batik
tulis, laporan pemerintah Gunungkidul tentang UMKM, artikel berita tentang batik tulis di
Gunungkidul, dan data statistik seperti BPS.

Hasil penelitian kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman
sebagaimana dijelaskan oleh Rijali (Rijali, 2018). Proses analisis ini mencakup beberapa
tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data berdasarkan rumusan masalah penelitian,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk menguji validitas dan reliabilitas,
penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, di mana peneliti melakukan cross-
check informasi dari berbagai sumber referensi.
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Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal serta eksternal dalam
industri, penulis menerapkan kerangka kerja SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
dan Threats). Analisis SWOT dilakukan dengan menganalisis hasil dari data sekunder
dengan berupa sumber referensi langsung dari para petani, seperti: berita tentang Batik
Tulis Tancep, laporan pengembanngan Batik Tulis Tancep, serta beberapa hasil temuan data
primer dari beberapa kajian atau penelitian tentang Batik Tulis Tancep di GUnungkidul.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik EFAS dan IFAS. Teknik IFAS dan EFAS
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan
dalam industri batik Ciwaringin. Berikut ini adalah beberapa langkah dalam penerapan
matriks IFAS dan EFAS (Mutiara, 2021).

Pada hasil penelitian kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan
EFAS dan IFAS diadaptasi dari berbagai penelitian terkait evaluasi SWOT dalam suatu
industri serta digunakan sebagai metode perumusan strategi industri tersebut. Salah satu
penelitian yang menggunakannya adalah studi oleh (Setiawan, 2020), yang menganalisis
pengembangan batik tancep melalui pendekatan SWOT dan QSPM guna mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal.

Salah satu kelemahan dari teknik IFAS dan EFAS adalah evaluasi faktor eksternal yang
masih kurang terperinci. Oleh karena itu, jika diperlukan analisis yang lebih mendalam
terhadap faktor eksternal, dibutuhkan kerangka kerja tambahan sebagai pelengkap. Namun,
keunggulan dari teknik IFAS dan EFAS terletak pada pendekatan kuantitatifnya, yang
memungkinkan pengambilan keputusan menjadi lebih jelas dan terukur. Penelitian ini
dapat dianggap sebagai studi pertama yang menerapkan analisis IFAS dan EFAS dalam
industri batik tancep, karena sebelumnya belum ada riset yang membahas strategi batik
tulis tancep dengan metode ini.

Matriks IFAS adalah alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
internal perusahaan, sehingga dapat menentukan faktor kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Salah satu keunggulan teknik IFAS dan EFAS adalah kemampuannya dalam
memberikan perhitungan yang valid, sehingga dapat mendukung pengembangan industri
batik tulis tancep.

Matriks EFAS adalah alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
eksternal perusahaan, sehingga dapat menentukan faktor peluang dan ancaman yang
dihadapinya. Tahapan dalam menganalisis faktor lingkungan eksternal menggunakan
matriks IFAS adalah sebagai berikut:

1. Mencatat faktor internal utama, seperti pelaksanaan audit internal.

2. Memberikan bobot pada setiap faktor dengan rentang nilai dari 0,0 (tidak penting)
hingga 1,0 (sangat penting). Bobot yang diberikan mencerminkan tingkat signifikansi
masing-masing faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri tersebut,
dengan total bobot keseluruhan harus mencapai 1,0.

3. Menentukan peringkat dari 1 hingga 4 untuk setiap faktor guna menentukan tingkat
pengaruhnya. Peringkat 1 menunjukkan kelemahan utama, peringkat 2 untuk
kelemahan minor, peringkat 3 untuk kekuatan minor, dan peringkat 4 untuk kekuatan
utama. Faktor kekuatan harus diberi peringkat 3 atau 4, sedangkan kelemahan harus
diberi peringkat 1 atau 2. Peringkat didasarkan pada kondisi perusahaan, sementara
bobot didasarkan pada industri.

4. Mengalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk memperoleh rata-rata
tertimbang dari masing-masing variabel.

5. Hitung total rata-rata tertimbang dari setiap variabel untuk menentukan keseluruhan
rata-rata tertimbang organisasi. Nilai rata-rata yang digunakan adalah 2,5. Jika total
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rata-rata tertimbang berada di bawah 2,5, maka organisasi cenderung memiliki
kelemahan internal. Sebaliknya, jika nilainya di atas 2,5, berarti organisasi memiliki
potensi internal yang kuat.

Adapun teknik analisis EFAS dapat diidentifikasi melalui langkah-langkah berikut:
Tentukan faktor eksternal, yaitu peluang dan ancaman, yang ditemukan dalam proses
audit eksternal.

Berikan bobot pada setiap faktor dalam skala 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat
penting). Bobot ini mencerminkan tingkat signifikansi masing-masing faktor terhadap
keberhasilan perusahaan dalam industrinya. Total bobot keseluruhan harus mencapai
1,0.

Berikan peringkat dari 1 hingga 4 untuk setiap faktor guna menentukan tingkat
pengaruhnya. Peringkat 1 menunjukkan kelemahan utama, peringkat 2 untuk
kelemahan minor, peringkat 3 untuk kekuatan minor, dan peringkat 4 untuk kekuatan
utama. Faktor kekuatan harus diberi peringkat 3 atau 4, sedangkan kelemahan harus
diberi peringkat 1 atau 2. Peringkat didasarkan pada kondisi perusahaan, sedangkan
bobot didasarkan pada industri.

Kalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk memperoleh nilai tertimbang.
Jumlahkan nilai tertimbang dari semua variabel untuk menentukan total nilai
tertimbang organisasi. Nilai tertimbang berkisar antara 1,0 hingga 4,0, dengan rata-
rata 2,5. Jika total nilai tertimbang mencapai 4,0, maka organisasi menunjukkan
respons yang sangat baik terhadap peluang dan ancaman dalam industrinya. Hal ini
berarti strategi perusahaan telah secara efektif memanfaatkan peluang yang tersedia
serta meminimalkan dampak ancaman eksternal. Sebaliknya, nilai total sebesar 1,0
mengindikasikan bahwa strategi perusahaan tidak berhasil memanfaatkan peluang
maupun menghindari ancaman eksternal.

HASIL PENELITIAN

dan

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis faktor Strength, Weakness, Opportunities
Threats (SWOT) dengan menghitung faktor IFAS dan EFAS untuk melihat nilai dari

masing-masing faktor tersebut.

Tabel 1. Hasil Anslisis Internal factor Analysis Summary (IFAS)

No Internal Ratio Factors Source 1 | Source 2 | Source 3| Sum | Weight | Rating Wselil:t:d
Strengths
S1 |Industri Batik tancep 4 4 4 12 0.12 4.00 0.48

memiliki keunggulan dalam
produksi batik yaitu dengan
menggunakan bahan alami.
(Wahyudi et al., 2021)

S2 |Industri Batik tancep 4 4 4 12 0.12 4.00 0.48
memiliki nilai ramah
lingkungan dalam proses
produksi batiknya karena
menggunakan bahan-bahan
alami (Swastika, 2019).

Pelua

ng dan Tantangan Industri Batik Tancep di Kapanewon Ngawen Gunungkidul: Analisis Studi Kasus Dengan Menggunakan Teknik Ifas Dan Efas | 48



JALIN RISTEK
Jurnal llmiah Inovasi Daerah Riset dan Teknologi
E Vol. 2, Nomor 1, Mei 2025

ISSN 3063-878X

No

Internal Ratio Factors

Source 1

Source 2 | Source 3

Sum

Weight

Rating

Weighted
Score

Strengths

S3

Batik tancep memiliki
berbagai motif dan setiap
motif memiliki makna
tersendiri (Makuan et al.,
2023).

3 4

11

0.11

4.00

0.44

sS4

Adanya koordinator batik
tancep untuk membantu
pengembangan batik tulis
tancep

11

0.11

4.00

0.44

S5

Pewarna yang digunakan
berasal dari lingkungan
sekitar, seperti akasia, daun
mahoni, tunjung, serta
berbagai bahan pewarna
alami lainnya (Hari, 2015).

12

0.12

4.00

0.12

S6

Industri Batik tancep sering
bekerjasama dengan
lembaga pendidikan sekitar
untuk memberi pelatihan
bagi masyarakat (Hari, 2015)

12

0.12

4.00

0.48

Total Strength Score

70

0.70

2.44

Weaknesses

w1

Pemasaran batik tancep
masih sangat terbatas hanya
dilakukan di Solo dan
Yogyakarta (Makuan et al.,
2023).

4 4

12

2.00

2.00

4.00

W2

Batik tulis tancep hanya
memproduksi luaran
dengan satu tipe, yaitu kain
Andriana & Septiana, 2020).

10

0.10

2.00

0.20

w3

Proses produksi batik
tancep yang cukup lama
dapat menghambat alur
cashflow.

10

0.10

2.00

0.20

w4

Industri Batik tancep
memiliki keterbatasan
sumber daya manusia dari
sisi pengetahuan dan
regenerasi.

10

0.10

2.00

0.20

Total Weakness Score

30

0.30

0.60

Total IFAS

100

1.00

3.04

Sumber: Data Primer (Diolah oleh penulis)
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Berdasarkan hasil analisis IFAS tersebut, mendapatkan bahwa nilai strength atau
kekuatan internal dari batik tulis tancep sebesar 2.44. Ditambah dengan faktor weakness
atau kelemahan sebesar 3.04. Selain itu, untuk memperdalam analisis penulis
menambahkan analisis eksternal yaitu dengan mengukur EFAS.

Tabel 1. Hasil Analisis External factor Analysis Summary (EFAS)

Weighted

No. External Ratio Factors |Source 1 |Source 2 |Source 3| Sum |[Weight| Rating Score

Opportunities

01 |Batik tancep termasuk 3 2 2 7 0.13 4.00 0.52
industri ramah
lingkungan karena bahan
produksinya berasal dari
bahan alami.
02 |Eksistensi platform e- 4 4 4 12 0.13 4.00 0.50
commerce memudahkan
industri Batik tancep
dalam memasarkan
produk ke berbagai
daerah.
03 |Batik tancep memiliki 4 4 3 11 0.11 4.00 0.46
peluang untuk
mengekspor produknya
ke eropa.
04 |stakeholder setempat 4 4 4 12 0.13 3.00 0.38
memberikan dukungan
dalam pengembangan
batik tulis tancep.
O5 [Batik tulis tancep 3 4 3 10 0.10 3.00 0.31
berpotensi sebagai
tempat wisata.
06 |Batik tancep memiliki 3 3 3 9 0.09 4.00 0.38
kesadaran akan produk
ramah lingkungan.
Total Opportunities Score 54 0.56 2.02

Threat

T1 [Persaingan dengan batik 3 4 3 10 0.10 2.00 0.21
cap printing
T2 Menurunnya minat 4 4 4 12 0.13 2.00 0.25
generasi muda pada
batik tulis tancep.
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No. External Ratio Factors |Source 1 |Source 2 |Source 3| Sum |[Weight| Rating W:::ir::ed
T3  [Perilaku konsumen yang 4 4 4 12 0.13 2.00 0.25
terus berkembang pada
industri fashion.
Sehingga membutuhkan
motif dan model yang
terus berkembang.
T4  |Industri Batik tancep 3 2 3 8 0.08 2.00 0.17
memiliki kompetitor dan
banyak imitasi yang telah
memiliki brand yang
cukup kuat di pasar.
Total Threat Score 42 0.44 0.88
Total EFAS 96 | 1.00 2.90

Sumber: Data Primer (Diolah oleh penulis)

Berdasarkan hasil analisis IFAS tersebut, mendapatkan bahwa nilai opportunities
atau peluang dari batik tulis tancep sebesar 2.02. Ditambah dengan faktor threats atau
tantangan sebesar 2.90.

PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan penelitian ini dibahas mengenai peluang dan tantangan dari
industri batik tancep Gunungkidul. Pembahasan mengenai peluang dilakukan dengan
melihat faktor strength atau kekuatan internal dari analisis IFAS dan faktor opportunities
atau peluang dari analisis EFAS. Sedangkan pembahasan tantangan melihat nilai dari teknik
IFAS (faktor kelemahan atau weakness) dan teknik EFAS (faktor tantangan atau threats).

Peluang Batik Tulis Tancep di Kapanewon Ngawen, Gunungkidul

Pada peluang batik tulis tancep dilihat berdasarkan faktor kekuatan (strength) yang
masuk dalam teknik IFAS, dan faktor peluang (opportunities) yang termasuk pada teknik
EFAS.

IFAS
Strong Average Weak
3040 2.0-299 1.0-1.99

High “ -Grow & Build
3.0-4.0
Y
EFAS Medium Keep & Hold
2.0-2.99
- Sell & Divestment

Gambar 1. Hasil Analisis Strength dan Opportunities (Sumber: Data Primer/Diolah oleh Penulis)

Low
1.0-1.99

Berdasarkan hasil analisis IFAS (Internal factor Analysis Summary) yang melihat dari
sisi internal dengan menganalisis faktor kekuatan (strength) Pada faktor strength, di
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identifikasi beberapa indikator diantaranya yakni: Batik tancep sebagai batik tulis dapat
dijadikan sebagai kekuatan internal, menggunakan pewarna alami, memiliki nilai ramah
lingkungan karena proses produksinya, memiliki berbagai motif yang khas, memiliki
koordinator untuk membantu manajemen industri batik tulis tancep, dan bekerjasama
dengan institusi pendidikan sekitar.

Berdasarkan hasil analisis strength menunjukkan di angka 2.44 dimana berada di
kuadran 2 dan opportunities bernilai 2.02 yang berada di kuadran 4. Kedua kuadran
tersebut mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut berada pada strategi “grow and
build”. Artinya kedua faktor tersebut perlu dikembangkan kembali. Batik tulis tancep
termasuk batik tulis yang masih menggunakan bahan tradisional dan bahan alami seperti
akar pohon, daun dan kulit batang pohon. Batik tulis memiliki manfaat sebagai batik tulis
ramah lingkungan. Ditambah lagi dengan berbagai motif unik dan memiliki kebudayaan
membuat batik memiliki nilai jual yang tinggi (Prasetyoningsih et al., 2022). Selain itu,
adanya koordinator untuk membantu pemasaran batik juga dapat dijadikan sebagai
kekuatan internal industri untuk membuka peluang batik terhadap para konsumennya.
Serta hal ini juga berpeluang untuk mengembangkan aktivitas bisnis batik tulis tancep
secara umum (Maula, 2024).

Menilik faktor eksternal dengan menilai opportunities atau peluang dengan melihat
beberapa instrumen diantaranya yaitu: Memiliki prinsip sustainability atau berkelanjutan,
menjamurnya platform e-commerce, batik tulis tancep pernah melakukan ekspor ke negara
Eropa, dukungan dari berbagai stakeholder setempat, dan batik tulis tancep didukung
dengan kondisi geografis Gunungkidul yang memiliki banyak tempat wisata, sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber peluang bagi batik tulis tancep sebagai pusat wisata.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa peluang batik tulis tancep perlu dilakukan
pengembangan dari sisi internal yaitu dengan mengoptimalkan manajemen koordinator
dengan para pengrajin batik tulis tancep. Dimulai dari membantu marketing dan akses
market, membantu dalam optimalisasi nilai produk. Disisi lain, optimalisasi peluang yang
didapatkan. seperti membangun sentra batik tulis tancep sebagai pusat pariwisata. Namun
hal ini perlu kolaborasi yang kuat antar stakeholder seperti masyarakat setempat, organisasi
swasta dan tentunya pemerintah setempat. Jlka semua dapat bersinergi, tentu hal ini
menjadi daya tarik bagi wisatawan karena dapat mempelajari kebudayaan membatik
sekaligus memperbesar peluang masuk ke pasar internasional (Prayogo et al,, 2021).

Tantangan Batik Tulis Tancep di Kapanewon Ngawen, Gunungkidul

Untuk menganalisis tantangan batik tulis tancep, penulis menggunakan dua indikator.
Indikator pertama yaitu faktor weakness atau kelemahan yang berada pada faktor IFAS, dan
faktor threats atau tantangan yang berada pada faktor EFAS.
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Gambar 2. Hasil IFAS (Threats) dan EFAS (Weakness)

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, terdapat beberapa faktor weakness atau
kelemahan yang dihadapi oleh batik tulis tancep di Gunungkidul. Diantaranya yaitu akses
pasar yang masih terbatas di wilayah Yogyakarta dan Solo, produk luaran yang dihasilkan
hanya berupa kain batik, belum ada diversifikasi produk. Tantangan produksi yang masih
menggunakan alat konvensional, membutuhkan banyak waktu dalam proses produksi.
Adapun estimasi produksi untuk 1 kain bisa memakan kurang lebih 2 minggu. Tentunya hal
ini dapat mengganggu cash flow. Disisi lain, batik tulis tancep terkendala dalam kebutuhan
sumber daya manusia, dan minimnya ketertarikan anak muda untuk melanjutkan bisnis
tersebut.

Batik tulis pada dasarnya memiliki keunikan dalam hal pembuatan atau proses
produksi dan motif batik. Sehingga batik tulis memiliki pangsa pasarnya sendiri dan
cenderung memiliki pangsa pasar menengah ke atas, karena harga batik tulis yang relatif
mahal. Merujuk beberapa literatur batik tulis mengalami kendala dalam mengakses pangsa
pasar karena bersaing dengan berbagai produk batik impor (Suhairi et al., 2024). Proses
produksi batik yang memakan waktu yang cukup lama karena penggunaan alat-alat
produksi yang masih konvensional, sehingga proses produksi batik yang dimulai dari
penggambaran motif, pembatikan, dan pewarnaan memakan waktu kurang lebih dua
minggu, sehingga hal ini dapat mengganggu arus kas dari batik tulis (Irhandayaningsih,
2018). Sementara itu, industri batik tulis tancep juga terkendala dalam hal sumber daya
manusia dan regenerasi anak muda pada industri batik tulis tersebut.

Selain dari sisi internal, terdapat beberapa tantangan yang dilihat dari sisi eksternal.
Seperti: Persaingan dengan batik cap printing, perilaku konsumen yang terus berkembang
sehingga membutuhkan motif dan model yang terus berkembang, serta pengaruh dari
kompetitor lainnya. Berdasarkan tantangan tersebut, batik tulis tancep dapat meningkatkan
kapasitas internal mereka untuk mengantisipasi ancaman atau tantangan dari eksternal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di atas, kesimpulan pada penelitian ini
dapat diidentifikasi menjadi empat faktor, yakni: Strength, Weakness, Opportunities, dan
Threats.

e Industri Batik Tulis Tancep memiliki faktor kekuatan sebagai berikut: Keunggulan
dalam produksinya yang menggunakan bahan alami, memiliki nilai ramah lingkungan
karena penggunaan bahan alami, memiliki berbagai motif yang khas, industri batik
tulis memiliki satu koordinator untuk membantu dalam proses bisnis, dan industri
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Batik Tulis Tancep telah bekerjasama dengan berbagai lembaga pendidikan. Sehingga
memiliki nilai 2.44 yaitu berada pada “average”. Yang artinya faktor internal “strength”
perlu diperkuat kembali.

e Industri Batik Tulis Tancep memiliki faktor kelemahan sebagai berikut: Pemasaran
batik tancep yang masih sangat terbatas hanya berada di wilayah Yogyakarta dan
sekitarnya, hanya memproduksi kain, keterbatasan dalam sumber daya manusia, dan
proses produksi yang cukup lama sehingga mengganggu cash flow. Sehingga memiliki
nilai 3.04 yang artinya faktor kelemahan tersebut perlu dikurangi dna dieliminasi.

e Industri Batik Tulis Tancep memiliki faktor peluang sebagai berikut: Adanya e-
commerce dapat membantu pemasaran Batik Tulis Tancep, peluang ekspor yang cukup
bagus, produknya yang ramah lingkungan dan wilayah atau area industri Batik Tulis
tancep berpotensi sebagai tempat wisata. Sehingga memiliki nilai 2.02 yang artinya
perlu adanya pengembangan dari sisi akses terhadap peluang yang ada.

e Industri Batik Tulis Tancep memiliki faktor ancaman sebagai berikut: Persaingan
dengan batik cap printing, menurunnya generasi yang akan mewarisi Batik Tulis
Tancep, dan perilaku konsumen yang cenderung berubah dengan menginginkan
adanya berbagai macam model fashion. Oleh karena itu, faktor ini mendapatkan nilai
2.90 yang artinya ancaman dan peluang memiliki potensi yang sama. Sehingga perlu
memperkuat akses pengrajin dengan peluang yang ada.

Terdapat beberapa saran perkembangan untuk batik tulis tancep, diantaranya yaitu:

e Memperkuat sumber daya internal dan eksternal seperti melibatkan anak muda dalam
segala prosesnya, misalnya untuk membantu marketing.

e Memperkuat sinergi dengan berbagai stakeholder seperti dinas pariwisata,
pemerintah setempat dan berbagai organisasi pendukung. Beberapa inisiatif tersebut
diharapkan dapat meningkatkan performa dan produktivitas batik tulis tancep
Gunungkidul.

Penelitian ini memberikan bahan referensi bagi ekosistem industri Batik Tulis Tancep,
serta agar memperkuat dalam hal faktor internal dan eksternal sebagai upaya dalam
pengembangan industri Batik Tulis Tancep. Meskipun begitu, penelitian ini tidak terlepas
pada kekurangan. Sehingga pada penelitian selanjutnya perlu memperdalam dengan
menggunakan data primer dan penelitian mendalam.
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